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 Abstract: The Tridharma of Higher Education 

comprises three core responsibilities: education, 

research, and community service. Community Service 

Program (KKN) represents the application of the 

community service aspect. In Tarahan Village, 

Katibung District, South Lampung Regency, KKN 

activities aimed to empower the local community 

through targeted programs. A key initiative was the 

socialization of “Utilization of E-Commerce to Increase 

the Competitiveness of Tapis Rakata MSMEs in 

Tarahan Village.” Although Tapis Rakata MSMEs have 

strong potential rooted in local wisdom, they continue 

to face marketing and technological challenges. The 

program focused on introducing digital marketing 

strategies and the use of e-commerce platforms to the 

MSME actors. As a result, participants showed 

improved understanding of digital tools, which is 

expected to support market expansion and operational 

efficiency. This KKN activity not only benefits the local 

economy but also provides students with practical 

opportunities to apply academic knowledge in real-

world settings, contributing to educational outcomes. 

Keywords: Digitalization of 

MSMEs, Real Work Lectures, 

Digital Marketing, Economic 

Empowerment 

 

Abstrak 

Tridharma Perguruan Tinggi mencakup tiga kewajiban utama: pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada Masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bagian dari Tridharma 

Perguruan Tinggi yang berfokus pada pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan KKN di Desa 

Tarahan, Kecamatan Katibung,  Kabupaten Lampung Selatan,  dilaksanakan  untuk 

memberdayakan  masyarakat  melalui berbagai program. Salah satu program utama dalam KKN di 

Desa Tarahan adalah sosialisasi “Pemanfaatan E-Commerce Untuk Meningkatkan Daya Saing 
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UMKM Tapis Rakata Di Desa Tarahan.” UMKM ini memiliki potensi besar dalam pengembangan 

produk berbasis kearifan lokal, namun masih menghadapi kendala dalam pemasaran dan adaptasi 

teknologi. Melalui sosialisasi ini, memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM Tapis Rakata 

mengenai strategi pemasaran digital dan penggunaan platform e-commerce. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM Tapis Rakata terhadap digitalisasi meningkat, 

yang diharapkan dapat membantu mereka dalam memperluas pasar serta meningkatkan efisiensi 

usaha. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat serta menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh di perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi UMKM, Kuliah Kerja Nyata, Pemasaran Digital, Pemberdayaan 

Ekonomi  

 

PENDAHULUAN  

Berisi UMKM berperan penting dalam perekonomian Indonesia, namun masih banyak 

yang belum memanfaatkan digitalisasi secara optimal. Pemanfaatan digitalisasi dalam hal 

pemasaran dan transaksi adalah sebuah kesempatan untuk sebuah UMKM bisa berkembang 

semakin besar (Ismandianto et al., 2023). Selain menjadi solusi bagi masyarakat kelas menengah 

untuk memperoleh penghasilan yang lebih stabil, UMKM juga berkontribusi dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan yang dapat mengurangi tingkat pengangguran (Audina et al., 2024). 

Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 

pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 mencapai lebih dari 221 juta jiwa. Tingkat 

penetrasi internet di Indonesia juga kini mencapai 78,19% dari total populasi yang berjumlah 

275,77 juta jiwa (Yulianti et al., 2024). Hal tersebut mencerminkan potensi besar bagi UMKM 

untuk memperluas jangkauan pasar mereka melalui e-commerce. Platform digital seperti Shopee 

memungkinkan UMKM menjangkau pelanggan secara lebih luas, baik di tingkat nasional maupun 

internasional, sekaligus meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan pesanan, pembayaran, dan 

pengiriman.  

Namun, salah satu tantangan yang dihadapi sebagian besar UMKM adalah kurangnya 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup dalam memanfaatkan teknologi digital ini. UMKM 

Tapis Rakata merupakan salah satu UMKM yang menghadapi tantangan tersebut. Tapis Rakata 

sendiri merupakan sebuah UMKM yang berada di Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten 

Lampung Selatan. Tapis Rakata menghasilkan produk khas Lampung dengan berbagai macam 

motif Tapis dan jenis barang yang bervariasi. UMKM Tapis Rakata memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah Desa Tarahan apabila dikembangkan secara optimal. 

METODE  

Dalam sosialisasi Pemanfaatan E-Commerce untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM 

Tapis Rakata di Desa Tarahan, digunakan berbagai alat dan bahan untuk mendukung kelancaran 

kegiatan. Alat-alat yang digunakan meliputi laptop, LCD proyektor, kursi, meja, dan microphone. 
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Metode yang diterapkan dalam sosialisasi ini terdiri dari tiga tahap utama yang saling terkait.  

Tahap pertama adalah Pemaparan Materi Pentingnya E-Commerce, yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta mengenai peran vital e-commerce dalam perkembangan 

UMKM di era digital. Penjelasan ini mencakup bagaimana e-commerce dapat memperluas pasar 

dan meningkatkan efisiensi operasional usaha mikro, kecil, dan menengah, serta mendukung daya 

saing produk lokal, seperti Tapis Rakata. 

Tahap kedua adalah Pelatihan Penggunaan Shopee, yang memberikan pengetahuan praktis 

mengenai langkah-langkah pembuatan akun penjual di platform Shopee, pengelolaan produk 

secara efektif, serta penerapan strategi pemasaran digital. Pelatihan ini diharapkan dapat 

mempermudah para pengrajin dalam memanfaatkan platform digital untuk memasarkan produk 

mereka secara lebih luas. 

Tahap ketiga adalah Pembuatan Konten Promosi, di mana peserta diajak untuk membuat 

video promosi menggunakan aplikasi TikTok. Video ini berfungsi sebagai media promosi untuk 

memperkenalkan produk UMKM Tapis Rakata kepada audiens yang lebih luas melalui platform 

media sosial yang sedang populer. Pembuatan konten ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta dalam menggunakan media digital secara kreatif untuk memasarkan produk 

mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program sosialisasi pemanfaatan e-commerce yang dibalut dengan tajuk “Digitalisasi 

UMKM Tapis Rakata: Membuka Pintu Pasar Tanpa Batas” berlangsung dengan sukses dan dihadiri 

oleh 15 ibu-ibu penggiat Tapis Rakata yang juga merupakan anggota TP-PKK Desa Tarahan. 

Melalui sosialisasi ini, pelaku UMKM Tapis Rakata mulai memahami pentingnya digitalisasi 

dalam meningkatkan daya saing bisnis mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto bersama ibu-ibu pengelola UMKM Tapis Rakata 
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Peserta diperkenalkan dengan konsep e-commerce dan manfaat perdagangan elektronik 

dalam meningkatkan efisiensi operasional. Dengan pemanfaatan platform e-commerce, UMKM 

dapat menjangkau pelanggan secara lebih luas tanpa terbatas pada lokasi fisik. Selain itu, Shopee 

sebagai platform e-commerce terbesar di Indonesia menjadi fokus utama dalam pelatihan, 

mengingat kontribusinya yang signifikan terhadap peningkatan omzet UMKM.  

Dalam praktik penggunaan Shopee sebagai platform berjualan, peserta diajarkan langkah-

langkah mulai dari pembuatan akun di Shopee Seller Centre, pengisian informasi toko dan produk, 

hingga pengunggahan foto dan deskripsi produk yang menarik. Mereka juga diperkenalkan dengan 

fitur promosi seperti ”Naikkan Produk”, penggunaan voucher toko, serta iklan berbayar untuk 

meningkatkan visibilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penjelasan terkait cara mengunggah produk sebagai penjual di Shopee 

 

Selain itu, pelatihan juga mencakup strategi penetapan harga yang kompetitif, pengelolaan 

stok, serta pemrosesan pesanan hingga pengiriman melalui jasa ekspedisi yang tersedia. Peserta  

juga dibimbing dalam mengelola pendapatan melalui menu "Penghasilan Saya" di Shopee serta 

cara menarik dana ke rekening bank mereka. Program ini juga menyoroti berbagai strategi 

pemasaran digital yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM agar dapat bersaing lebih efektif di 

pasar online. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Menjelaskan cara menyelesaikan pesanan sebagai penjual di Shopee 
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Berdasarkan paparan yang disampaikan dalam kegiatan ini, pemanfaatan e-commerce 

menawarkan berbagai manfaat bagi UMKM. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai e-

commerce, para pelaku UMKM kini dapat mengadopsi digitalisasi sebagai strategi utama dalam 

menghadapi tantangan bisnis di era modern, memastikan keberlanjutan usaha mereka dalam pasar 

yang semakin kompetitif. 

 

KESIMPULAN  

Program sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya e-commerce, 

tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang relevan bagi pengrajin Tapis Rakata untuk 

memanfaatkan platform digital secara efektif. Pelatihan pembuatan konten promosi membuka 

wawasan peserta tentang strategi pemasaran modern yang dapat memperluas jangkauan pasar 

secara digital. Namun, masih diperlukan pendampingan lebih lanjut dalam mempelajari sistem pre-

order karena kekhawatiran peserta akan adanya pesanan yang banyak dan permintaan motif yang 

sulit. 
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